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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan negara yang terkenal dengan beragam suku dan 

budaya. Setiap daerah di Indonesia pasti memiliki budaya dan kesenian 

tradisional masing-masing seperti tarian atau berbagai pentas seni lainnya. 

Namun seiring dengan perkembangan zaman, kesenian tradisional di Indonesia 

semakin tak terlihat. Lalu, selain sejumlah kesenian yang hampir punah 

adapula kesenian tradisional yang masih eksis walau terpojokkan seperti 

kesenian ludruk, wayang orang, wayang kulit, ketoprak, macapat, atau seni tari 

lainnya yang saat ini semakin terpinggirkan oleh kesenian modern. 

Dikhawatirkan kesenian semacam itu tidak akan berkembang dan akhirnya 

berada di ambang kepunahan. Antusiasme masyarakat terhadap pentas seni 

tradisional pun dapat dikatakan rendah jika dibandingkan dengan kesenian 

modern yang berasal dari budaya luar. Pada akhirnya, mereka mudah terpapar 

dengan kesenian modern yang berasal dari budaya luar (Galuh Ratnatika, 

2019). 

Menurut Santosa (2008: 25), wayang wong merupakan bentuk teater 

tradisional Jawa yang berasal dari wayang kulit yang dipertunjukkan dalam 

bentuk berbeda yaitu dimainkan oleh orang. 

Pertunjukan dan tampilan wayang orang pada umumnya terkesan 

sederhana dan monoton. Bahasa yang digunakan kebanyakan umumnya masih 

menggunakan bahasa Jawa yang hanya dipahami oleh beberapa orang saja. 



2 
 

 
 

Oleh karena itu, orang yang tidak mengerti bahasa Jawa akan mudah bosan 

dengan pertunjukan yang ditampilkan karena tidak paham apa yang diceritakan 

(Anton, 2008). Maka sudah bukan hal baru lagi apabila kesenian wayang orang 

di Indonesia mulai ditinggalkan oleh generasi muda saat ini dikarenakan 

masuknya kebudayaan luar melalui berbagai media. Bahkan kesenian wayang 

orang sudah dianggap ketinggalan zaman karena perannya sudah digantikan 

oleh dunia hiburan yang lebih menarik dan modern (Handayani, 2016). ANT 

(2008) menjelaskan bahwa pada dasarnya kaum muda bukan tidak berminat 

terhadap kesenian wayang orang, tetapi saat ini kemasannya harus disesuaikan 

dengan kondisi seperti saat ini supaya tidak terkesan membosankan. 

Perhatian masyarakat bahkan generasi muda Indonesia kini kian lama 

kian pudar dalam melestarikan budaya Indonesia. Kita khawatirkan yaitu 

mengenai siapa yang akan melestarikan tradisi tersebut pada masa yang akan 

datang generasi selanjutnya. Tentu saja dalam benak kita berkata yaitu generasi 

muda yang akan melestarikannya. Namun yang sangat memprihatinkan yaitu 

generasi muda bangsa Indonesia saat ini sudah jarang sekali ada yang berminat 

terhadap kebudayaan daerahnya sendiri. Generasi penerus bangsa kita lebih 

menyukai kebudayaan modern di era globalisasi ini (Putri Kumala, 2014). 

Berdasarkan permasalahan yang ada di kalangan masyarakat saat ini 

menjadi salah satu alasan mengapa mahasiswi Program Studi Tata Rias dan 

Kecantikan angkatan 2016 Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta 

menyelenggarakan sebuah pergelaran teater tradisi dengan mengangkat tema 

“Hanoman Duta“ yang berjudul Maha Satya di Bumi Alengka dengan 
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mengusung konsep 60% techno dan 40% tradisional. Konsep 60% techno 

digunakan untuk menarik, memelihara, membangkitkan edukasi pada 

masyarakat, dan mengajak masyarakat Indonesia khususnya remaja, generasi 

muda untuk mencintai serta mengenal kembali kebudayaan dan kesenian 

tradisional Indonesia. Pesan moral yang disampaikan pada pergelaran tersebut 

ialah kesetiaan Hanoman yang diutus oleh Ramawijaya menjadi duta untuk 

menyelamatkan Dewi Sinta yang diculik oleh Rahwana. Pada pergelaran 

tersebut banyak tokoh yang diperankan, salah satunya yaitu Nayaka Tri. 

Nayaka Tri merupakan prajurit raksasa kerajaan Alengka yang 

memiliki karakter berjiwa ksatria, pemberani, dan trengginas serta memiliki 

karakteristik bertubuh tinggi besar, bertaring, dan berambut gimbal. Tampilan 

Nayaka Tri pada pertunjukan di masyarakat pada umumnya masih cenderung 

kurang menarik dan masih sama seperti tokoh raksasa pada umumnya. Maka 

hasil karya ini diharapkan mampu mewujudkan tokoh dengan tata rias karakter, 

desain kostum serta aksesoris yang mampu mewujudkan karakter dan 

karakteristik tokoh tersebut sesuai dengan tema dan judul pergelaran. 

Pada pergelaran Maha Satya di Bumi Alengka “Hanoman Duta” 

penampilan tokoh Nayaka Tri harus dapat terlihat maksimal dengan adanya 

kostum dan aksesoris yang harus memperhatikan kenyamanan serta gerak 

talent sesuai naskah yang ada. Konsep pembuatan kostum serta aksesoris juga 

harus diperhatikan supaya dapat memunculkan karakter yang berjiwa ksatria, 

pemberani, trengginas serta karakteristik bertubuh tinggi besar, bertaring, 

berambut gimbal dan juga harus memperhatikan tata rias yang digunakan 
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sehingga karakter dan karakteristik dari tokoh Nayaka Tri dapat tersampaikan 

dengan jelas. Tata rias yang digunakan pada pertunjukan teater tradisi pada 

umumnya masih menggunakan sinwilt berwarna putih, hitam, dan merah yang 

tidak water proof dan sulit untuk dibaurkan karena teksturnya yang keras 

sehingga kualitas make up yang mudah luntur karena terkena keringat. 

Selain hal tersebut, terdapat elemen-elemen pendukung pada pergelaran 

Maha Satya di Bumi Alengka “Hanoman Duta” diantaranya tata panggung, 

properti, dan lighting. Pada sebuah pertunjukan pada umumnya yang 

merupakan pengamatan pribadi menggunakan tata panggung yang ada di 

Prambanan menggunakan panggung terbuka dengan background siluet dari 

Candi Prambanan itu sendiri. Kemudian menggunakan lighting warna merah, 

biru, hijau, dan putih serta tata musik yang digunakan masih menggunakan 

iringan musik tradisional seperti gamelan dengan tempo yang pelan dan halus. 

Sedangkan untuk properti yang digunakan cenderung sedikit dan kurang 

menarik. 

Berdasarkan hal tersebut, maka perlu kajian yang lebih mendalam 

tentang “Tata Rias Wajah Karakter Tokoh Nayaka Tri dalam Pergelaran Teater 

Tradisi Maha Satya di Bumi Alengka “Hanoman Duta” yang menjadi judul 

dalam proyek akhir ini demi terwujudnya karakter dan karakteristik Nayaka Tri 

dalam cerita Maha Satya di Bumi Alengka “Hanoman Duta” yang 

diselenggarakan pada hari Sabtu, 26 Januari 2019 di gedung Concert Hall 

lantai 2 Taman Budaya Yogyakarta. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka penulis dapat 

mengidentifikasi permasalahan-permasalahan sebagai berikut: 

1. Kesenian tradisional di Indonesia semakin terpuruk seiring perkembangan 

zaman. 

2. Kurangnya minat remaja terhadap pertunjukan wayang orang yang dianggap 

sudah  kuno dan membosankan. 

3. Tampilan kesenian wayang orang yang cenderung membosankan dan 

monoton. 

4. Perhatian dan minat generasi muda sekarang kian lama kian pudar dalam 

melestarikan budaya Indonesia. 

5. Tampilan tokoh Nayaka Tri yang kurang menarik dan terkesan klasik di 

pertunjukan wayang orang pada umumnya. 

6. Kurangnya pengetahuan tentang kosmetika yang water proof di pertunjukan 

teater tradisi pada umumnya. 

7. Elemen pendukung seperti tata panggung, tata musik, properti, dan lighting 

yang cenderung masih klasik, monoton, dan kurang menarik. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan permasalahan di atas, maka batasan masalah dari proyek 

akhir penulis dengan judul Tata Rias Wajah Karakter Tokoh Nayaka Tri Pada 

Pergelaran Teater Tradisi Maha Satya di Bumi Alengka “Hanoman Duta” 

membahas tentang merancang dan penataan kostum, aksesoris, tata rias 

karakter, wig, dan hand property pada talent yang akan berperan sebagai tokoh 
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Nayaka Tri serta mempergelarkannya pada teater tradisi Maha Satya di Bumi 

Alengka “Hanoman Duta”. 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah berisikan pertanyaan untuk pengembangan meliputi: 

1. Bagaimana merancang kostum, aksesoris, wig, hand property, dan tata rias 

karakter tokoh Nayaka Tri sebagai seorang prajurit raksasa pada teater 

tradisi Maha Satya di Bumi Alengka “Hanoman Duta”? 

2. Bagaimana menata kostum, aksesoris, wig, hand property, dan 

mengaplikasikan tata rias karakter tokoh Nayaka Tri yang dapat diwujudkan 

sebagai seorang prajurit raksasa pada teater tradisi Maha Satya di Bumi 

Alengka “Hanoman Duta”? 

3. Bagaimana menampilkan kostum, aksesoris, wig, hand property, dan 

mengaplikasikan tata rias karakter pada prajurit raksasa dalam teater tradisi 

Maha Satya di Bumi Alengka “Hanoman Duta”? 

E. Tujuan Penulisan 

Berdasarkan rumusan masalah yang penulis kemukakan, dapat 

disimpulkan beberapa tujuan sebagai berikut: 

1. Menghasilkan rancangan kostum, aksesoris, wig, hand property, dan tata 

rias karakter pada tokoh Nayaka Tri dalam pergelaran teater tradisi Maha 

Satya di Bumi Alengka “Hanoman Duta.” 

2. Dapat mengaplikasikan kostum, aksesoris, wig, hand property, dan tata rias 

karakter pada tokoh Nayaka Tri  dalam pergelaran teater tradisi Maha Satya 

di Bumi Alengka “Hanoman Duta”. 
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3. Menampilkan tokoh Nayaka Tri dengan penataan kostum, aksesoris, wig, 

hand property, dan tata rias karakter pada pergelaran teater tradisi Maha 

Satya di Bumi Alengka “Hanoman Duta.” 

F. Manfaat Penulisan 

1. Bagi Mahasiswa 

a. Dapat menampilkan suatu karya dalam pergelaran teater tradisi Maha 

Satya di Bumi Alengka “Hanoman Duta”. 

b. Menambah pengalaman dalam team work. 

c. Mengukur tingkat kemampuan dan kompetensi dalam bidang tata rias. 

d. Menambah wawasan mahasiswa dalam membuat suatu rias wajah 

karakter dalam sebuah pergelaran. 

e. Menerapkan ilmu yang telah diperoleh selama di bangku perkuliahan 

untuk mewujudkan karakteristik tokoh Nayaka Tri sesuai karakter yang 

dimiliki. 

2. Bagi Program Studi 

a. Terjalinnya kerjasama yang baik antara Program Studi Tata Rias dan 

Kecantikan dengan pihak luar Universitas. 

b. Memperkenalkan Program Studi Tata Rias dan Kecantikan Fakultas 

Teknik Universitas Negeri Yogyakarta kepada masyarakat luas. 

c. Membangun generasi muda yang professional dan mampu bersaing 

dalam dunia kerja. 

d. Melahirkan lulusan kecantikan yang memiliki kompetensi dan 

professional sehingga mampu bersaing dalam dunia kerja. 
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3. Bagi Masyarakat 

a. Mendapatkan pesan moral yang baik tentang perilaku yang budi pekerti 

dari pergelaran teater tradisi Maha Satya di Bumi Alengka “Hanoman 

Duta”. 

b. Menambah pengetahuan baru dalam menciptakan ide-ide kreatifitas di 

bidang Tata Rias dan Kecantikan yang dapat diterima oleh masyarakat. 

c. Sebagai salah satu informasi dari cerita yang dapat dinikmati 

masyarakat. 

G. Keaslian Gagasan 

Tugas akhir yang dipergelarkan dalam bentuk teater tradisi Maha Satya 

di Bumi Alengka “Hanoman Duta” dengan tokoh Nayaka Tri menyatakan 

bahwa tokoh yang dibuat merupakan perwujudan sebuah hasil karya dari 

penulis mulai dari tahap merancang, mengaplikasikan, dan menampilkan tata 

rias karakter, kostum, aksesoris, wig, dan hand property yang belum pernah 

dibuat oleh siapapun dan ditampilkan sebelumnya.  


